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Abstrak

Talak adalah merupakan hak suami dalam ketentuan hukum Islam, sehingga
Jumhur ulama berpendapat bahwa talak dipandang sah dan tidak memerlukan bukti
ataupun saksi di saat mengikrarkanya. Sedangkan menurut peraturan tentang
perkawinan yang berlaku di Indonesia, talak baru dianggap sah apabila diikrarkan
dan disaksikan di depan Pengadilan Agama. Keluar dari perbedaan tersebut dan
untuk lebih selamatnya, sebaiknya pengucapan ikrar talak itu hendaknya disaksikan
di depan Pengadilan Agama. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya
perselisihan antara suami dan istri terkait status hubungan mereka, pembayaran
nafkah, atau bahkan masalah waris jika salah satu di antara mereka meninggal
dunia.

Kata Kunci: Hak, Saksi, Talak
Abstract

In Islam the divorce is the right of the husband, so Jumhur ulama believes that
divorce is deemed legitimate and does not require any evidence or witness in the
moment mengikrarkanya. Meanwhile, according to the rules on marriage in
Indonesia, the new divorce is considered valid if it is vowed and witnessed before
the Religious Courts. Out of the difference and to be more saved, the pronunciation
of the pledge should be witnessed before the Religious Courts. It aims to avoid the
occurrence of disagreements between husband and wife regarding their relationship
status, income pay, or even inheritance problems if one of them dies.

Keyword: Right, Witness, Divorce
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Pendahuluan

Talak adalah sesuatu yang dibolehkan oleh agama, namun merupakan
perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah dan juga merupakan jalan terakhir yang
semestinya ditempuh setelah upaya-upaya lain dalam menyelamatkan ikatan

perkawinan. Rasulullah SAW bersabda :

S JIAN i ¢ 06 glis adde A e 13 e sad o e e o s
Jodal s 4l

Artinya :“Katsir bin Ubaid al Himshi menceritakan kepada kami (Abu Dawud) ia
berkata Muhammad bin Kholid menceritakan kepadanya dan ia dari Mu’arrif bin
Washil dan ia dari Muharib bin Ditsar dari ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW
bersabda “Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah Ta’ala adalah Talak”. (H.R
Abu Daud dan lbnu Majah)!

Sayyid Sabiq menjelaskan di dalam kitab fikih sunnahnya bahwa talak adalah

melepaskan tali perkawinan dan membubarkan ikatan perkawinan :
2 8a 530 A8 elgil5 #1550 a3 s

Islam menjadikan hak talak hanya kepada laki-laki saja, sebagaimana yang

dijelaskan oleh Sayyid Sabiq dalam figih sunnahnya:

o Ay el e a4V 8305 JAS B3 e DU LY Jaa
s 3 30

1 Muhammad Muhyi Ad-Din Abdul Hamid, Sunan Abi Daud, (tt: Daarul Fikri, th) , jilid I,
h.66, Mahmud Khalil, Sunan Ibnu Majah, (tt : Maktabah Abi Al- Ma’athy, th), 2018, jilid 3, h. 180

2Sayyid Sabig, Figh Sunnah, Juz Il, (Al Araby: Dar al Kutub, t.th), h. 241.
3Sayyid Sabig, Figh Sunnah, Juz Il, (Al Araby: Dar al Kutub, t.th), h.158
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Ibnu Qayyim, sebagaimana yang dikutip oleh Abdur Rahman Ghazali
mengatakan bahwa talak itu menjadi hak bagi yang menikahi, karena itulah dia
berhak menahan istri yakni merujukinya.* Islam memberikan hak talak semata-
mata kepada suami, karena Islam memandang bahwa suami lebih memiliki
keinginan yang kuat untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga.®

Talak dapat dijatunkan dengan setiap cara yang menunjukkan makna
penghentian ikatan pernikahan, baik lafaz, tulisan, isyarat orang bisu, maupun
dengan cara mengutus wakil (kuasa).® Talak yang dijatuhkan oleh suami terhadap
isteri menimbulkan beban kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami. Sehingga
melalui pembebanan ini diharapkan suami yang akan mentalak isterinya betul-betul
berfikir sebelum mempergunakan hak talak, karena talak adalah jalan alternatif
terakhir (ultimum remedium).

Talak hanya dapat dijatuhkan oleh suami yang berakal, baligh, dan tidak
berada di bawah tekanan (terpaksa). Apabila talak dijatuhkan oleh suami yang
belum baligh, gila, atau dipaksa maka talak yang dijatuhkan tidak dipandang secara
syar’i. Karena talak merupakan sebuah tindakan yang dapat memberi dampak
(impact) yang sangat besar terhadap hubungan dalam rumah tangga.

Aturan perkawinan yang berlaku di Indonesia mengatur bahwa setiap
perceraian baik cerai talak (diajukan oleh pihak suami) maupun cerai gugat
(diajukan oleh pihak isteri) harus dilakukan di pengadilan. Hal ini diatur dalam
Pasal 39 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal
65 Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama, dan Pasal 115
Inpres. Nomor 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, dengan rumusan
sebagai berikut:

1. Pasal 39 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 tahun 1974

4 Abdur Rahman Ghazali, Figih munakahat, (Jakarta : Prenada Media Group, 2012), h.209

SSayyid, Sabiqg, Penr: Abdur Rahim & Masrukhin, Fikih Sunnah 4, (Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2009) cet. I1I., h. 248.
bIbid., h. 249
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Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan setelah
Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua
belah pihak.’

2. Pasal 65 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989
Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama setelah
Pengadilan Agama vyang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil

mendamaikan kedua belah pihak.®

3. Pasal 115 Inpres. Nomor 1 tahun 1991 (KHI)
Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama setelah
Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua
belah pihak.®

Hal ini merupakan terobosan hukum pernikahan di Indonesia. Bagi laki-laki
muslim Indonesia, yang ingin mentalak isterinya harus mengajukan permohonan
talak ke Pengadilan Agama yang mewilayahi tempat tinggal isterinya tersebut,
kecuali dalam kondisi lain yang ditentukan oleh Undang-undang.

Bila dilihat dari literature fikih dan Kompilasi Hukum Islam yang berlaku di
Indonesia, maka sedikit ada perbedaan di dalam hak menjatuhkan talak. Yang mana
talak seorang suami belum dipandang sah sebelum diputuskan oleh Pengadilan
Agama. Sedangkan di dalam fikih dikatakan bahwa talak bisa kapan saja
dijatunkan bahkan dianggap sah sekalipun seorang suami hanya bergurau dalam
menjatuhkannya. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW :

3505 U5 £ s Ggd 55 5 DAde E36

"Undang-undang Perkawinan, (Surabaya: Kesindo Utama, 2010), h. 13.
8Undang-undang Peradilan Agama, (Media Centre, tt.), h. 61.
°Kompilasi Hukum Islam, (Media Centre, tt.), h. 115.
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Artinya: “Tiga perkara yang sungguhnya mereka dianggap sebagai kesungguhan
dan yang berguraunya dianggap sebagai sungguhan, yaitu : nikah, talak dan
rujuk”*°(HR. Abu Daud)

Islam sangat perhatian terhadap institusi rumah tangga. Karena itu, tatkala
Islam membolehkan talak, ia tidak menjadikan kesempatan menjatuhkan talak
hanya sekali yang kemudian hubungan kedua suami istri terputus begitu saja
selama-lamanya, namun memberlakukannya sampai beberapa kali.** Allah SWT

berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 229:
OLAls F 5 oy ALl G5 (5D

Artinya : “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan

cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik”.

Jumhur fuqaha’ baik salaf maupun khalaf mengatakan bahwa menjatuhkan
thalaq tidak perlu saksi, karena thalaq itu sebagian dari hak suami maka tidak perlu
bukti atau saksi untuk melaksanakan haknya. Tidak ada dalil dari Nabi SAW atau
dari sahabat yang menunjukkan adanya saksi. Talak adalah hak suami, Allah
menjadikannya di tangan suami dan Allah tidak jadikan hak pada orang lain*?,

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-ahzab ayat 49 yang berbunyi:

Gele 2810 BA S15 U8 (e G 5288l g6 i Al A28 1) 1 5kal 0l T

3. -
F0 @

Saad 1ol 5 G A s G b e 553 85 (e
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu

mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang

Muhammad Muhyi ad-Din Abdul Hamid, Sunan Abi Daud Figi, (Jakarta: Amzah,
2011)Jilid 1,, h. 666

11 <Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi, penj. Ma’ruf Abdul, Al-Wajiz Fi Fighus Sunnah,

(Jakarta : Pustaka as-Sunnah, 2008), h.628
2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2011), h.277
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kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah

mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya”.!3

Dan firman Allah SWT:

A

P SO e G U P SV W WS BVA FU A e IR ([Pt A

Artinya :“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka

dengan cara yang ma'ruf (pula).

Jumhur Fugaha’ berpendapat bahwa talak dapat terjadi tanpa dipersaksikan
dihadapan orang lain, karena talak adalah hak suami sehingga suami bisa saja
sewaktu-waktu menggunakan haknya tanpa menghadirkan dua orang saksi dan
sahnya tlak tidak tergantung kepada kehadiran saksi. Menurut mereka tidak ada
hadits dari Rasulullah SAW atau atsar sahabat yang menunjukkan diperlukannya
kesaksian dalam menjatuhkan talak. Sebagaimana dijelaskan oleh Sayyid al-Sabiq

sebagai berikut:*

Ge GO By ol ks ol A LI cadilalls Gl e o GBD 564 Cad

] - 3 Pk P JQ’/}?-/ L Y AL (MR AP s @ . ot s

Aaall ge V5 p.0m (il go 2 alg s B8l (S din g Vs Jadl e
gy e phia e Jh

Artinya: "Jumhur fugaha yang terdahulu maupun kemudian berpendapat
bahwa talak sah tanpa harus dipersaksikan dihadpan orang lain. Sebab talak adalah

termasuk hak suami.la tidak memerlukan kepada bukti untuk menggunakan

13 Abdurrahman bin Fadil, Al quran dan Terjemahan, ( Bandung: Jumanatul ‘Ali, 2004)h.
424

140p.cit, hal. 164
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haknya. Dan tidak ada keterangan dari Nabi SAW maupun para sahabatnya yang
menunjukkan adanya keperluan saksi dalam menjatuhkannya"

Sedangkan di dalam KHI menyatakan bahwa perlu adanya penyaksian ikrar
talak dalam proses perceraian, dimana suami mentalak istrinya disaksikan di depan
sidang pengadilan, kemudian dibuat sidang penyaksian ikrar talak sebagaimana
pada pasal 13layat 5 disebutkan bahwa : “setelah sidang penyaksian ikrar talak
Pengadilan Agama membuat penetapan tentang terjadinya talak rangkap empat
yang merupakan bukti perceraian bagi bekas suami dan istri. Helai pertama surat
ikrar talak dikirimkan kepada pegawai pencatat nikah yang mewilayahi tempat
tinggal suami untuk diadakan pencatatan, helai kedua dan ketiga masing-masing
diberikan kepada suami istri dan helai ke empat disimpan oleh Pengadilan Agama.

Dari hal di atas terlihat perbedaan antara Jumhur yang menyatakan tidak
perlu adanya saksi dalam ikrar talak dengan KHI yang mengharuskan adanya
penyaksian dalam ikrar talak.

Hal ini tentu menimbulkan pengaruh hukum terhadap masalah berikutnya
seperti: hubungan yang dijalani oleh suami istri yang telah ditalaknya berkali-kali
tetapi belum mendapat putusan dari Pengadilan Agama, proses masa iddahnya,

nafkah, dan lain sebagainya.

Saksi Ikrar Talak dalam Kompilasi Hukum Islam

Kompilasi Hukum Islam yang lahir sebagai buah ijtihad yang dihasilkan
oleh ulama Indonesia merupakan prestasi besar bagi bangsa Indonesia, dengan
bersumber kepada kitab-kitab fikih yang sebelumnya telah menjadi rujukan dalam
menyelesaikan problematika Hukum Islam di Indonesia, khususnya di Peradilan

Agama.
Matardi. E, menyebutkan dalam salah satu artikelnya :

“Sebagaimana dimaklumi, hukum Islam yang dipergunakan dan diterapkan oleh

Peradilan Agama untuk mengadili dan menyelesaikan sengketa yang diajukan
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kepadanya di masa lalu, tercantum dalam berbagai kitab-kitab fikih mazhab Syafi’i,
yang ditulis serta disusun oleh para fugaha’ beberapa abad yang lalu”.®

Namun suatu kenyataan pula, bila kita temukan adanya perbedaan-
perbedaan pengaturan tentang suatu masalah yang diatur dalam buku-buku fikih
bila dibandingkan dengan Kompilasi Hukum Islam, meskipun keduanya merujuk
kepada sumber yang sama, yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah.

Aturan perkawinan yang berlaku di Indonesia mengatur bahwa setiap
perceraian baik cerai talak (diajukan oleh pihak suami) maupun cerai gugat
(diajukan oleh pihak isteri) harus dilakukan di pengadilan. Hal ini diatur dalam
Pasal 39 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal
65 Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama, dan Pasal 115
Inpres. Nomor 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, dengan rumusan
sebagai berikut:

1. Pasal 39 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 tahun 1974
Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan setelah Pengadilan
yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak.1®

2. Pasal 65 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989
Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama setelah
Pengadilan Agama yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan
kedua belah pihak.’

3. Pasal 115 Inpres. Nomor 1 tahun 1991 (KHI)

PMatardi. E, “Kompilasi Hukum Islam Sebagai Hukum Terapan di Pengadilan Agama”,
Mimbar Hukum Edisi 24, Th.VII, (Jakarta: Intermasa, 1996), h.27
6Undang-undang Perkawinan, (Surabaya: Kesindo Utama, 2010), h. 13.
"Undang-undang Peradilan Agama, (Media Centre, tt.), h. 61.
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Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama setelah
Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua
belah pihak.'®

Selanjutnya di dalam KHI dinyatakan bahwa perlu adanya penyaksian ikrar
talak sebagaimana pada pasal 13layat 5 disebutkan bahwa :“setelah sidang
penyaksian ikrar talak Pengadilan Agama membuat penetapan tentang terjadinya
talak rangkap empat yang merupakan bukti perceraian bagi bekas suami dan istri.
Helai pertama surat ikrar talak dikirimkan kepada pegawai pencatat nikah yang
mewilayahi tempat tinggal suami untuk diadakan pencatatan, helai kedua dan
ketiga masing-masing diberikan kepada suami istri dan helai ke empat disimpan
oleh Pengadilan Agama.

Dari pasal-pasal di atas nampak dengan jelas bahwa perceraian (talak) yang
diakui secara hukum adalah talak yang diikrarkan dan disaksikan di depan
Pengadilan Agama. Ini berarti berapa kali pun talak diucapkan di luar pegadilan,

maka talaknya dianggap tidak sah.

Saksi Ikrar Talak menurut menurut Fugaha’
Adapun pendapat para ulama yang berkaitan dengan saksi talak adalah:

1. Jumhur Fuqaha’ baik salaf maupun khalaf mengatakan bahwa menjatuhkan
talak tidak perlu saksi, karena talak itu bagian dari hak suami maka tidak perlu
bukti atau saksi untuk melaksanakan haknya. Tidak ada dalil dari Nabi SAW
atau dari sahabat yang menunjukkan adanya saksi. Talak adalah hak suami,
Allah menjadikannya di tangan suami dan Allah tidak jadikan hak pada orang
lain®®, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-ahzab ayat 49 yang

berbunyi:
Saed A5 b 54 s b saliad Lgh 535 55 (e

1BKompilasi Hukum Islam, (Media Centre, tt.), h. 115.
19 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2011), h.277
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka ‘iddah bagimu yang
kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah

mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya”

Dan firman Allah SWT:
Cag haay G oA e 3 g (b &als (glal (3T oLl Zlh 1315

Artinya :“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah

mereka dengan cara yang ma'ruf (pula).

Jumhur Fuqaha’ berpendapat bahwa talak dapat terjadi tanpa dipersaksikan
dihadapan orang lain, karena talak adalah hak suami sehingga suami bisa saja
sewaktu-waktu menggunakan haknya tanpa menghadirkan dua orang saksi dan
sahnya talak tidak tergantung kepada kehadiran saksi. Menurut mereka tidak ada
hadits dari Rasulullah SAW atau atsar sahabat yang menunjukkan diperlukannya
kesaksian dalam menjatuhkan talak. Sebagaimana dijelaskan oleh Sayyid al-Sabiq
sebagai berikut:?

IR Y e g R ) aSlally Gl e ol 530a
08 V5 p0m B oo 3,0 aly ABa B8 S A Y 2B Y5 JAS) (3388 (e
ey e 55ina o 0 Lo lalal
Artinya:"Jumhur fugaha yang terdahulu maupun kemudian berpendapat

bahwa talak sah tanpa harus dipersaksikan dihadpan orang lain. Sebab talak adalah

2 Abdurrahman bin Fadil, Al quran dan Terjemahan, ( Bandung: Jumanatul ‘Ali, 2004)h.
424

20p.cit, hal. 164
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termasuk hak suami. la tidak memerlukan kepada bukti untuk menggunakan
haknya. Dan tidak ada keterangan dari Nabi SAW maupun para sahabatnya yang

menunjukkan adanya keperluan saksi dalam menjatuhkannya”.

2. Sayyid Sabiq dalam kitab figih sunnahnya menjelaskan bahwa Islam
memberikan hak talak semata-mata kepada suami, karena Islam memandang
bahwa suami lebih memiliki keinginan yang kuat untuk mempertahankan

keutuhan rumah tangga.

o B s el o aal Y B JAON BA Ge 3O sy aa

3. Ibnu Qayyim, sebagaimana yang dikutip oleh Abdur Rahman Ghazali
mengatakan bahwa talak itu menjadi hak bagi yang menikahi, karena itulah dia

berhak menahan istri yakni merujukinya.?lbnu Abbas berkata:

L Ja ) ale s ale alll Lo il (B dde alll oy ubie 0l 0o

Jipmay b 1 JE ey i (3 O g st s el i 5 ) (gmmn ) $all) J s

a5 el sae =53 aSaal Jb Lo Gulill Ll byt il g adde alll JLea 41l
Glally 31 el (33U Ll claghn 3k O 2

Artinya: “Dari ibnu abbas berkata: seorang laki-laki dating menghadap
Rasulullah Saw. la berkata: Ya Rasulullah, tuan saya mengawinkan saya
dengan seorang perempuan, kemudian tuan saya akan menceraikan saya
dengan perempuan itu, “Ibnu Abbas berkata,” Rasulullah Saw. lantas naik ke
atas mimbar dan berkhutbah,”Hai orang-orang, bagaimana kamu ini,

mengawinkan budak laki-laki dengan budak perempuannya kemudian akan

22Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Juz 1, (Al Araby: Dar al Kutub, t.th), h.158
23 Abdur Rahman Ghazali, Figih munakahat, (Jakarta : Prenada Media Group, 2012), h.209
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menceraikannya. Thalagq itu adalah milik orang yang memegang kendali
(suami)”. (HR. Ibnu Majah)?

4. Ja’far Subhani dengan mengutib pendapat al Qurtubi menyatakan firman
Allah SWT: ... dan persaksikanlah... memerintahkan kepada kita untuk
menghandirkan saksi dalam melakukan talak. Kemudian persaksian itu
sunnah menurut Abu Hanifah.

5. Abu Dawud dalam sunannya meriwayatkan dari Imran bin Hushain, ketika
la ditanya tentang seorang laki-laki yang menceraikan baik pada talak dan
rujuknya, ia berkata: ““ engkau talak tanpa mengikuti sunnah dan engkau rujuk
tanpa mengukuti sunnah. Persaksiankanlah dan rujuk dan jangan diulang.

6. Abdurrazzaqg dari Ibnu Sirin bahwa seorang laki-laki bertanya kepada
Imran bin Husain tentang seorang laki-laki yang menolak isteri dan tidak
dipersaksikan. la berkata : “ seburuk-buruk orang itu berbuat, ia mencari isteri
bit’ah dan merujuknya tidak mengikuti sunnah dan hendaklah engkau
persaksikan talak dan merujuknya dan mohon pengampunan kepada Allah.?

7. Al Hafidz Ibnu Kasir meriwayatkan dalam tafsirnya dari Ibnu Juraij, bahwa
Atha’ berkaitan dengan firman Allah: “ dan persaksikanlah kepada dua orang
adil” berkata: “tidak boleh dalam nikah, talak dan rujuk kecuali ada dua saksi

yang adil sebagai firman Allah tersebut kecuali udzur.?’

Para ulama berbeda pendapat tentang makna kesaksian dalam surat at- Thalaq
ayat 2 ini. Menurut jumhur ulama yang dimaksud dengan kesaksian disini adalah
rujuk. Tetapi mereka berbeda pendapat tentang hukumnya. Menurut imam as-
Syafi’i hukumnya adalah wajib berbeda dengan sebagian pendapat ulama yang
mengatakan bahwa hukumnya adalah sunnat. Mereka berdalil dengan firman Allah

24 M.A. Tihami, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2014) cet 4, h.269

% Ja’far Subhani, Yang Hangat dan Kontroversial Dalam fikih, (Jakarta: Lentera, 2002), Cet
ke I, h. 148.

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figih Munakahat,
(Jakarta: Amzah, 2011), Cet 11, h. 278.

2 |bid. 279
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“ dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”. Bentuk perintah disini
menunjukkan kepada perintah sunah, tidak menunjukkan perintah wajib. Menurut
sebagian ulama makna kesaksian disini adalah kesaksian dalam masalah talak dan
rujuk, sebagaimana disenyalir dalam ayat ; dan kalimat perintah itu selalu
menunjukkan makna wajib, selama tidak ada garinah ( tanda) yang menunjukkan
kepada makna sunnah. Kelompok ini berdampak bahwa talak sah kecuali dengan
adanya kesaksian dua orang saksi yang adil yang berkumpul disaat penjatuhan

talak.28

Penutup

Jumhur ulama berpendapat bahwa talak adalah semata-mata merupakan hak
suami sehingga dipandang sah dan tidak memerlukan bukti ataupun saksi di saat
mengikrarkanya. Sedangkan menurut peraturan tentang perkawinan di Indonesia,
talak baru dianggap sah apabila diikrarkan dan disaksikan di depan Pengadilan
Agama.

Keluar dari perbedaan tersebut dan untuk lebih selamatnya, sebaiknya
pengucapan ikrar talak itu hendaknya disaksikan di depan Pengadilan Agama. Hal
ini bertujuan untuk menghindari terjadinya perselisihan antara suami dan istri
terkait status hubungan mereka, pembayaran nafkah, atau bahkan masalah waris

jika salah satu di antara mereka meninggal dunia.

2 Amru Abdul Mun’im Salim, Fikih Talak, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), Cet I, h. 43
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